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ABSTRACT 

 
THE INFLUENCE OF EMOTIONAL INTELLIGENCE ON YOUTH 

DETERMINATION IN SEKARMOJO VILLAGE 
 

Miftahul Jannah 
Faculty of Psychology, Yudharta University, Pasuruan 

 
Adolescence is a period of transition or transition from childhood to adulthood 
where ages range from 12-21 years. During this transitional period, it is possible to 
cause a crisis period, which is marked by the tendency for juvenile delinquency to 
emerge. One of the factors that influence the emergence of juvenile delinquency 
is emotional intelligence. The purpose of this research is to determine whether 
there is influence of emotional intelligence on juvenile delinquency in Sekarmojo 
Village. This study used a quantitative approach with a sample of 113 youth in 
Sekarmojo Village. Based on the calculation results, the r value is 0.321, which 
means that the correlation between emotional intelligence and juvenile 
delinquency has a moderate correlation. The R square value is 0.103 which means 
that emotional intelligence has an influence of 10.3% on juvenile delinquency, 
while the remaining 89.7%. The results of the line analysis of the emotional 
intelligence variable are 87.802. The results are influenced by other factors outside 
of this study. It is known that the sig F value is 0.001, which is 0.001 <0.05, so it 
can be concluded that there is a significant influence between emotional 
intelligence on juvenile delinquency. 
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INTISARI 

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP KENAKALAN 
REMAJA DI DESA SEKARMOJO 

 

Miftahul Jannah 
Fakultas Psikologi Universitas Yudharta Pasuruan 

 
Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa 

anak menuju masa dewasa dimana usianya berkisar antara 12-21 tahun. 
Pada masa transisi tersebut kemungkinan dapat menimbulkan masa krisis, 
yang ditandai dengan kecenderungan munculnya kenakalan pada remaja.. 
Penelitian ini melakukan penyebaran kuisioner kepada remaja di Desa 
Sekrmojo, dan diperoleh hasil bahwa mayoritas remaja berpotensi 
melakukan kenakalan. Salah satu faktor yang mempengaruhi timbulnya 
kenakalan remaja adalah kecerdasan emosional. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap kenakalan remaja di Desa Sekarmojo. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 113 remaja di Desa 
Sekarmojo. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai r sebesar 0,321 
yang berarti korelasi antara variabel kecerdasan emosional terhadap 
kenakalan remaja memiliki korelasi sedang. Nilai R square sebesar 0,103 
yang mengandung arti bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh 
sebesar 10,3% terhadap kenakalan remaja, sedangkan sisanya 89,7%. 
Hasil analisis garis variabel kecerdasan emosional sebesar 87,802 Hasil 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Diketahui nilai sig F 
sebesar 0,001 yang mana 0,001 < 0,05, ,maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 
kenakalan remaja. 

Kata kunci : kecerdasan emosional, kenakalan remaja, remaja. 

 

 

 

  


